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Abstract

The study was carried out to observe the influence of semen collection
time toward the copulation behavior and the movement of mass
spermatozoa of garut rams. The semen of seven Garut rams was
collected twice a week. It indicates that the difference of semen collection
time causes the difference of air temperature. The semen collected at
6:00 am showed better mass sperm movement than at 12:00. The
semen collected at 06:00 am; 9:00 am and 12.00 am did not show any
effect toward the preejaculation copulation behavior. Otherwise the
semen collected at 06:00 am delivered longer intromisi period than at

12:00 am.

Kata kunci: laserpunktur, libido, domba Garut jantan.

1. PENDAHULUAN

Domba garut merupakan salah satu domba tropik
yang prolifik (sering beranak lebih dari satu ekor)
dan memiliki berat badan relatif lebih besar
dibandingkan dengan domba lokal Indonesia
lainnya. Manajemen pemeliharaan domba garut
relatif mudah dan mempunyai daya adaptasi yang
sangat baik terhadap lingkungan. Dengan
demikian domba garut memiliki potensi besar
untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber

protein hewani asal ternak di Indonesia
(Yulnawati dan Herdis, 2009).
Dalam pengembangbiakan domba garut

masalah utama yang menjadi kendala adalah
terbatasnya pejantan unggul. Pejantan domba
garut unggul populasinya sangat sedikit dan
harganya relatif mahal karena biasa digunakan
untuk kontes domba laga. Salah satu usaha guna
mengatasi masalah tersebut adalah menerapkan
teknologi reproduksi inseminasi buatan (IB).
Melalui teknologi 1B, potensi domba pejantan
unggul dapat dioptimalkan karena semen yang
diperolen dari pejantan unggul dapat diolah
sehingga lebih banyak jumlah domba betina yang
dapat dikawinkan ( Herdis et al., 2005).

Selain dapat meningkatkan pemanfaatan
pejantan unggul secara optimal, keuntungan lain
yang dapat diperoleh dari teknologi IB adalah
memperpendek calving interval, mengatasi
kendala jarak dan waktu, mencegah penularan
penyakit menular dan menghemat dana
pemeliharaan pejantan (Herdis et al., 2001).

Hingga saat ini keberhasilan progam IB yang
menggunakan semen cair atau semen beku pada
ternak domba belum sesuai dengan yang
diharapkan. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya angka kebuntingan adalah kurang
baiknya kualitas semen yang digunakan (Rizal et
al.,, 2006). Kualitas semen yang di bekukan
dipengaruhi oleh semen segar yang dihasilkan
oleh seekor ternak jantan. Semen adalah cairan
yang mengandung spermatozoa dan hasil-hasil
kelenjar kelamin pelengkap. Kualitas semen

segar yang diperoleh sangat menentukan
apakah semen tersebut layak untuk di
inseminasikan. Beberapa faktor yang

mempengaruhi kualitas semen segar antara lain
adalah faktor metode penampungan, faktor
lingkungan dan manajemen yang digunakan,
faktor individu dan faktor umur pejantan yang
digunakan.
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Saat ini metode penampungan semen yang

banyak digunakan adalah metode dengan
menggunakan vagina buatan (VG). Metode lain
yang dapat diaplikasikan adalah metode

elektroejakulator. Metode ini biasa digunakan
pada ternak jantan yang tidak dapat menaiki
ternak betina akibat faktor usia atau akibat
traumatika karena terjadi kecelakaan.

Melihat pentingnya proses penampungan
semen untuk mendapatkan kualitas semen yang
lebih baik, maka dilakukan penelitian pengaruh
waktu penampungan semen terhadap gerakan
massa dan tingkah laku kopulasi ternak jantan
yang dijadikan sumber spermatozoa. Penelitian
bertujuan untuk mendapatkan waktu
penampungan semen yang paling optimal
sehingga dapat menjadi masukkan yang berharga
untuk proses pengolahan semen dan akhirnya
mendukung keberhasilan inseminasi buatan yang
dilakukan

2, BAHAN DAN METODE
2.1. Bahan

Penelitian menggunakan tujuh ekor domba garut
jantan ungul milik Peternakan Domba Garut
Lesan Putra Ciomas Bogor. Domba garut jantan
berumur kurang lebih 3 tahun dengan berat
badan sekitar 80 kg. Domba Garut jantan
dikandangkan dalam kandang individu. Pakan
yang diberikan berupa hijauan rumput segar dan
leguminosa sekitar 8 kg per ekor per hari,
sedangkan konsentrat diberikan sekitar 0,8 kg per
ekor per hari.

Peralatan yang digunakan pada percobaan
antara lain vagina buatan, tabung reaksi, gelas
objek, gelas penutup, termometer, thermos air
panas, mikroskop, pipet, stop watch, alkohol, Ky
Jelly dan lainnya.

2.2. Metode

Penampungan  semen dilakukan  dengan
menggunakan metode vagina buatan. Waktu
penampungan disesuaikan dengan perlakuan
yang diberikan, dibagi menjadi tiga perlakuan
waktu yang berbeda yakni pukul 06.00 WIB,
pukul 09.00 WIB, dan pukul 12.00 WIB dengan
tujuh kali ulangan setiap perlakuan.

Pengukuran suhu udara dilakukan dengan
menggunakan termometer pada setiap waktu
penampungan.  Pengamatan gerakan massa
spermatozoa dilakukan dengan menggunakan
mikroskop cahaya. Gerakan massa diamati
dengan meneteskannya semen hasil
penampungan diatas gelas objek tanpa cover

glass dengan perbesaran 10x. Gerakan massa
spermatozoa adalah pergerakan segerombolan
spermatozoa pada semen yang belum diencerkan
(semen segar) dan membentuk  seperti
gelombang. Gerakan massa spermatozoa
digolongkan menjadi sangat baik (+++ atau nilai
3), jika terlihat gelombang-gelombang besar,
banyak, tebal, dan aktif bergerak cepat
berpindah-pindah tempat bagaikan awan hitam
menjelang hujan; baik (++ atau nilai 2), jika
terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang,
kurang jelas, dan bergerak lambat; lumayan atau
sedang (+ atau nilai 1), jika tidak terlihat
gelombang melainkan hanya gerakan-gerakan
individual aktif progresif.

Pengamatan tingkah laku pejantan dalam
kopulasi guna melihat libido pejantan yang
menjadi objek penelitian dilakukan selama tiga
kali ejakulasi yakni tingkah laku kopulasi
menjelang ejakulasi terdiri atas :

e Waktu pertama mencumbu betina.

Waktu yang dibutuhkan pejantan untuk
memulai mencumbu atau mencium betina
sejak pertama kali didekatkan dengan betina
pemancing.

e Waktu timbul flehmen.

Waktu yang dibutuhkan penjatan untuk
memulai flehmen vyaitu kelakuan khas
pejantan  apabila  terangsang dengan
memperlihatkan tanda mengangkat bibir dan
kepala ke atas.

* Frekwensi atau jumlah flehmen.

Evaluasi dilakukan dengan
berapa kali pejantan memperlihatkan
terangsang berupa flehmen.

melihat
tanda

Sedangkan tingkah laku kopulasi saat ejakulasi
terdiri atas :
» Waktu pertama kali menaiki betina.

Waktu yang dibutuhkan pejantan untuk
menaiki betina pemancing untuk pertama kali,
tetapi belum melakukan kopulasi dan
ejakulasi.

*  Waktu melakukan ejakulasi.

Waktu yang dibutuhkan pejantan untuk
melakukan ejakulasi sejak didekatkan dengan
betina pemancing.

e Lamaintromisi.

Penghitungan waktu lamanya intromisi
dihitung dengan melihat berapa lama (detik)
pejantan memasukkan penis ke dalam vulva
betina sampai pejantan mengeluarkan
semen.

Penelitian dirancang menggunakan percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1
perlakuan (3 taraf perlakuan), yaitu 3 waktu
penampungan yang berbeda dengan 2 (dua)
parameter yaitu gerakan massa dan tingkah laku
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kopulasi pejantan dengan menggunakan 7 (tujuh)
ekor domba sebagai ulangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam usaha pengembangbiakan ternak, faktor
pejantan memegang peranan penting karena
kualitas pejantan yang digunakan menentukan
kualitas anak yang dihasilkan. Keberhasilan
pengembangbiakan domba perlu ditunjang oleh
pemilikan pejantan pemacek yang memiliki
kemampuan yang baik dalam mengawini induk
betina (Herdis, 2010).

Guna mendapatkan kualitas spermatozoa
yang maksimal maka perlu di dilaksanakan
metode dan waktu penampungan semen yang
optimal sehingga kualitas semen yang diperoleh
memenuhi syarat untuk di inseminasikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perbedaan waktu
menyebabkan perbedaan suhu udara secara
nyata (p<0,05). Pada pukul 12.00 merupakan
suhu udara paling tinggi berbeda nyata (p<0,05)
dibandingkan suhu udara pada pukul 06.00,
namun tidak berbeda dibandingkan pukul 09.00.
Tabel 1. menunjukkan temperatur udara dan
gerakan massa spermatozoa pada waktu
penampungan yang berbeda.

Tabel 1. Temperatur udara dan gerakan massa
spermatozoa domba garut pada waktu
penampungan yang berbeda

Waktu Temperatur S]z;i';an
Penampungan (°c)
spermatozoa
06.00WIB |2271%0,76% |29+04°
09.00WIB | 2757+257° |27+05%
1200WIB  [3257+276° |21%04°

3P Superskrip dalam kolom yang sama masing-masing peubah
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Gerakan massa yang diperoleh pada waktu
penampungan pukul 06.00 sebesar 2,9 tidak
berbeda jauh dengan gerakan masa pada
kambing saanen sebesar 3 (Tambing et al.,
2003), gerakan massa pada domba sebesar 3
(Surachman, et al., 2005) dan gerakan massa
pada sapi sebesar 3 (Triwulaningsih, et al., 2003).
Penelitian pada kambing boer diperoleh gerakan
massa sebesar 2 (Kostaman dan Sutama, 2006)

Semen segar yang baik dan memenuhi syarat
untuk diproses menjadi semen cair atau semen
beku adalah yang memiliki gerakan massa 2

atau 3 (Rizal dan Herdis, 2008)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan
massa  terbaik diperoleh pada  waktu
penampungan pukul 06.00 dengan suhu udara
sekitar  22,7°C  berbeda nyata (p<0,05)
dibandingkan gerakan massa pada waktu
penampungan  pukul 12.00. Hasil  ini
menunjukkan bahwa temperatur udara
berpengaruh terhadap kualitas semen yang
dihasilkan. Menurut Hafez (2000) iklim
berpengaruh langsung pada ternak diketahui dari
perubahan suhu tubuhnya, sistem pengontrolan
syaraf, kerja hormon, tingkah laku, konsumsi
pakan, air minum serta produksinya. Suhu dan
kelembaban udara merupakan faktor penting
yang berpengaruh terhadap ternak. Kelembaban
dan suhu yang terlalu tinggi menyebabkan ternak
menjadi tercekam karena terjadi gangguan pada
sistem pengaturan keseimbangan panas tubuh
dengan lingkungan.

Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Rizal dan Herdis
(2008) bahwa spermatozoa sangat peka terhadap
panas dan sinar matahari sehingga tempat
penampungan semen jangan terkena sinar
matahari langsung karena dapat menurunkan
kualitas spermatozoa. Menurut Toelihere (1993a)
kadar metabolism dan gerakan spermatozoa
berbeda-beda menurut suhu. Peningkatan suhu
10°C diatas suhu lingkungan akan meninggikan
kadar metabolisme dua kali lipat atau lebih serta
mengurangi daya hidup dua kali lipat. Sinar
matahari langsung akan menurunkan daya hidup
sepermatozoa  dan menurunkan fertilitas
spermatozoa. Kondisi lingkungan dengan suhu
diatas 50°C akan menyebabkan spermatozoa
kehilangan daya gerak dalam waktu 5 menit.

Tingkah laku pejantan dalam kopulasi atau
libido merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  kinerja  reproduksi  seekor
pejantan. Apabila seekor pejantan mempunyai
libido yang rendah maka pejantan tersebut
mempunyai kinerja reproduksi yang kurang
efisien. Libido ditunjukkan dengan waktu yang
diperlukan sejak dimulai percumbuan dengan
betina pemancing sampai terjadinya ejakulasi.
Menurut Hastono et al. (1997) salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja reproduksi pejantan
adalah kinerja seksual (sexual performance) yang
meliputi kemampuan kawin (serving capacity) dan
libido (sexual drive). Libido dan kemampuan
kawin ternak jantan berhubungan erat dengan
efisiensi pejantan dalam melakukan perkawinan.

Menurut Suyadi et al. (2004) secara
sederhana terdapat tiga kriteria yang dapat
dijadikan pengamatan pengujian pejantan yaitu
(1) tingkah laku seksual yang ditandai dengan
kemampuan memancarkan semen melalui
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ejakulasi; (2) kuantitas semen yang dihasilkan
dalam setiap ejakulasi seperti jumlah volume dan
jumlah konsentrasi spermatozoa; serta (3)
kualitas semen yang dihasilkan  seperti
persentase motil, persentase hidup, persentase
membran plasma utuh dan persentase tudung
akrosom utuh.

Menurut Wijono dan Ma’'sum (1997) libido
merupakan waktu yang diperlukan sejak
dilakukan percumbuan dengan betina pemancing
sampai terjadinya ejakulasi. Libido berperan
sebagai petunjuk peranan pejantan untuk mampu
melakukan ejakulasi. Rendahnya libido
merupakan salah satu faktor yang menunjukkan
kurang efisiensinya seekor pejantan. Menurut Lin
et al. (2001) impotensia merupakan masalah yang
umum terjadi pada ternak jantan pemacek yang
menjadi  penghambat  keberhasilan  dalam
program breeding pada ternak.

Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan
waktu penampungan pukul 06.00 waktu yang
diperlukan oleh pejantan untuk mulai mencumbu
atau mencium betina (3,14 detik) paling responsif
namun tidak berbeda nyata dibandingkan
perlakuan waktu penampungan pukul 09.00 (4,43
detik) dan waktu penampungan pukul 12.00 (5,29
detik). Tabel 2 menunjukkan tingkah laku
kopulasi pejantan sebelum terjadinya ejakulasi
pada waktu penampungan yang berbeda.

Tabel 2. Tingkah laku kopulasi domba garut jantan
sebelum ejakulasi pada waktu
penampungan yang berbeda

Waktu Mulai cium Mulai frekuensi
namoun betina flechmen flechmen
PUNG | (detik) | (detik) | (kal)
06.00 WIB 31+14 | 153+30 | 24 +15
09.00 WIB 44+14 | 153%30 |30 10
12.00 WIB 53+3,6 16,3+ 10,3 21+15

Lamanya waktu yang diperlukan pejantan
untuk mulai mencium betina yang diperoleh pada
penelitian tidak terlalu berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Herdis (2010) yang
mengungkapkan lamanya waktu domba jantan
mulai  mencium betina sekitar 2,11 detik
sedangkan yang menggunakan perlakuan
laserpunktur 2,33 detik. Rizal et al. (2003)
mendapatkan waktu pertama kali pejantan mulai
mencium betina 3,03 detik.

Pelipatan bibir atau flehmen atau menyengir
adalah satu diantara pola-pola percumbuan yang
khas, aktivitas terjadi setelah pejantan mencium
alat kelamin atau urine betina berahi. Pada
parameter tingkah laku nyengir atau flehmen,
kelompok perlakuan waktu penampungan pagi
lebih cepat namun tidak berbeda dibandingkan
waktu penampungan siang. Hasil yang diperoleh
tidak berbeda dengan penelitian pada domba
garut lainnya yang memperlihatkan flehmen
pertama kali terjadi pada 12,75 detik setelah
domba jantan bertemu domba betina (Herdis,
2010).

Sedangkan pada parameter frekwensi
flehmen, penelitian menunjukkan jumlah flehmen
pada semua perlakuan terjadi antara 2 sampai 3
kali. Hasil ini tidak berbeda dengan hasil
penelitan  yang mengungkapkan frekwensi
flehmen pada domba garut saat mulai ejakulasi
rata-rata terjadi 2 kali. Dari parameter tingkah
laku kopulasi sebelum ejakulasi terlihat bahwa
penampungan pagi hari sekitar pukul 06.00 akan
diperoleh tingkah laku pejantan yang lebih
responsif namun tidak berbeda dibandingkan
pada waktu penampungan pukul 09.00 dan pukul
12.00

Menurut Rizal et al. (2003) indikator tingginya
libido ditunjukkan pada waktu terjadinya ejakulasi.
Ejakulasi pertama (reaction time pertama) domba
garut berlangsung cepat antara 4 — 88 detik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat akan
terjadi ejakulasi waktu yang diperlukan pejantan
mulai menaiki betina 54,6 detik pada perlakuan
waktu penampungan pukul 06.00 (54,6 detik)
lebih cepat namun tidak berbeda nyata (p>0,05)
dibandingkan perlakuan waktu penampungan
pukul 09.00 dan pukul 12.00. Hasil yang diperoleh
lebih lama dibandingkan domba garut yang diberi
perlakuan laserpunktur untuk meningkatkan libido
yaitu 14 detik (Herdis, 2010).

Saat terjadinya ejakulasi, penelitian
menunjukkan perlakuan waktu penampungan
pukul 09.00 waktu ejakulasi pertama terjadi 171
detik setelah jantan bergabung dengan betina,
lebih cepat namun tidak berbeda dibandingkan
perlakuan pukul 06.00 dan pukul 12.00. Hasil
yang diperoleh lebih lambat dibandingkan hasil
penelitian Rizal et al. (2003) selama 28,9 detik
dan perlakuan pejantan domba garut yang diberi
perlakuan laserpunktur yakni 20,67 detik
(Herdis, 2010).

Penelitan  Wijono dan Ma'sum (1997)
menunjukkan domba ekor gemuk memerlukan
waktu 35-59 detik untuk terjadinya ejakulasi
pertama. Menurut Hastono et al. (1997)
kambing peranakan etawah (PE) yang berumur
33-48 bulan mulai menaiki betina 0,30 + 0,16
menit sejak bertemu betina, sedangkan ejakulasi
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pertama terjadi setelah 3,98 menit dengan rata-
rata ejakulasi sebanyak 2,58 + 0,97 Kkali
Kambing PE yang berumur lebih dari 54 bulan
mulai menaiki ternak betina 0,90 menit sejak
bertemu betina sedangkan ejakulasi pertama kali
terjadi setelah 2,29 menit. Penelitian pengaruh
pakan terhadap libido domba ekor gemuk
menunjukkan aktivitas libido paling cepat terjadi
40,25 detik pada perlakuan pakan total digestible
nutrient (TDN) 65% berbeda nyata dibandingkan
perlakuan pakan TDN 55% (71,39 detik) dan
TDN 75% (77,05 detik) (Hastono et al. 1997).

Penelitian menunjukkan lama intromisi pada
perlakuan waktu nampung pukul 06.00 paling
lama (8 detik) kemudian menurun namun tidak
berbeda nyata (p>0,05) dibandingkan perlakuan
waktu nampung pukul 09.00 (6,1 detik) dan
berbeda nyata (p<0,05) pukul 12.00 ( 4,9 detik).
Hasil ini menunjukkan semakin siang udara
lingkungan semakin panas menyebabkan
lamanya intromisi seekor pejantan domba garut
menjadi semakin singkat. Kondisi ini sesuai
dengan hasil penelitian yang mengungkapkan
bahwan bahwa temperatur, musim, letak
geografis dan panjang hari terang mempengaruhi
aktivitas sexual ternak. Waktu untuk ejakulasi
pada siang hari lebih banyak memerlukan waktu
lebih lama dibandingkan dengan pagi dan sore
hari (Wijono et al., 1995). Tabel 3 menunjukkan
tingkah laku kopulasi pejantan saat terjadinya
ejakulasi pada waktu penampungan yang
berbeda.

Tabel 3. Tingkah laku kopulasi domba garut
jantan saat terjadinya ejakulasi pada
waktu penampungan yang berbeda

Waktu MU!E' Mulai ejakulasi | . Lama_l .
nampung nar (detik) Intromisi
(detik) (detik)

06.00 WIB | 54,6+32,8 | 231,4+72,9|8,0+2.2°

09.00 WIB | 65,1+ 56,3| 171,4 +100,6| 6,1 +1,6™ |

12.00 WIB | 93,7£68,4| 334,3+165,6| 4,9+0,7°

2> Superskrip dalam kolom yang sama masing-masing peubah
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Menurut Rizal et al. (2003) libido yang tinggi
ditunjukkan dari sikap pejantan yang tidak mau
meninggalkan tempat betina walaupun setelah
melakukan ejakulasi tiga kali. Tingginya libido
pejantan disebabkan selain karena faktor genetik,

juga karena manajemen pemeliharaan yang baik
seperti pemberian pakan yang cukup baik
kuantitas maupun kualitasnya. Menurut Toelihere
(1993b) faktor-faktor yang mempengaruhi libido
dapat berasal dari luar atau dari dalam tubuh
ternak tersebut. Kelakuan kelamin berkurang
pada iklim panas dan pada ketinggian yang
sangat tinggi. Williamson dan Payne (1993)
menyatakan, bahwa pengaruh suhu dan
kelembaban yang tinggi menyebabkan suhu
tubuh meningkat dan menurunkan konsumsi
pakan serta depresi pada aktivitas reproduksinya.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa
waktu penampungan semen yang berbeda
berpengaruh terhadap perbedaan suhu udara
sekitar. Waktu penampungan pukul 06.00
menghasilkan kualitas gerakan massa
spermatozoa paling baik berbeda nyata
dibandingkan pukul 12.00. Penampungan pada
waktu yang berbeda pada pukul 06.00; 09.00 dan
12.00 WIB tidak berpengaruh pada kelakuan
kopulasi jantan sebelum ejakulasi hamun pada
parameter lama intromisi, perlakuan
penampungan semen pada pukul 06.00
menghasilkan intromisi lebih lama dibandingkan
pada perlakuan waktu penampungan pukul 12.00.
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